BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, perkembangan teknologi dalam berbagai bidang
sangat maju dibandingkan dengan beberapa puluh tahun yang
lalu. Perkembangan teknologi ini didasari oleh keinginan untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan berguna untuk orang banyak.
Hingga pada saat ini banyak ciptaan baru yang telah dibuat dan
tujuan utama dari semua ciptaan baru adalah untuk mempermudah
segala proses yang ada dan memberikan manfaat di kehidupan
manusia. Oleh karena itu, manusia menjadi semakin bergantung
dengan adanya perkembangan teknologi, termasuk teknologi
dalam bidang properti.

Internet of Things (IOT) memiliki konsep yang bertujuan
untuk memperluas manfaat yang tersambung dalam koneksi
internet secara terus menerus. Sebagai contoh benda elektronik,
bahan pangan dan termasuk benda hidup dan masih banyak lagi.
Benda tersebut dapat ditanamkan sensor yang dibuat selalu aktif
dan terhubung secara luas, baik dengan jaringan lokal maupun

dengan jaringan global.

Saat ini sudah banyak inovasi yang dilakukan dalam bidang
properti, salah satunya adalah Smart Home System (SHS). SHS
merupakan sistem yang diciptakan untuk mempermudah berbagai
macam proses yang terjadi dalam rumah. SHS meliputi berbagai

macam bidang, salah satu bidang yang telah diberikan sentuhan



SHS adalah kontrol lampu rumah yang disebut Smart Home

Lighting Control Systems.

Smart Home Lighting Control System ini merupakan sub-
sistem SHS yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya
dalam menyalakan dan memadamkan lampu rumah sesuai dengah
kehendaknya. Pekerjaan menyalakan dan memadamkan lampu
rumah biasanya dilakukan secara manual, sehingga kita tidak
dapat menghemat waktu dan tenaga dalam mengendalikan
switching lampu — lampu tersebut. Pengendalian lampu rumah ini
menggunakan sensor, yang salah satu jenisnya adalah Infrared.

Smart Home System adalah hunian yang dilengkapi dengan
jaringan komunikasi yang menghubungkan peralatan dan layanan
listrik yang memungkinkan mereka untuk dikendalikan dari jauh,
dipantau atau diakses. SHS termasuk pendekatan yang berbeda
untuk mencapai beberapa tujuan. Isu-isu energi yang di internet
teknologi hal untuk aplikasi rumah pintar merupakan masalah
penting. Karena sinar matahari, konsumsi energi pencahayaan
menyebabkan utilitas listrik yang tidak perlu. Penelitian ini
mengusulkan sistem manajemen pencahayaan ekonomi untuk
aplikasi rumah pintar. Strategi manajemen pencahayaan ekonomi
didasarkan pada internet teknologi hal. Semua perangkat yang
meliputi kamera, unit kontrol pencahayaan, dan perangkat
persepsi yang koneksi melalui sensor. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem manajemen pencahayaan ekonomi

dapat melaksanakan dengan baik di rumah pintar.

Cahaya infra merah merupakan cahaya yang tidak tampak.

Jika dilihat dengan dengan spektroskop cahaya maka radiasi



cahaya infra merah akan nampak pada spektrum elektromagnet
dengan panjang gelombang di atas panjang gelombang cahaya
merah. Dengan panjang gelombang ini maka cahaya infra merah
ini akan tidak tampak oleh mata namun radiasi panas yang

ditimbulkannya masih terasa/dideteksi.

Pada dasarnya komponen yang menghasilkan panas juga
menghasilkan radiasi infra merah termasuk tubuh manusia
maupun tubuh binatang. Cahaya infra merah, walaupun
mempunyai panjang gelombang yang sangat panjang tetap tidak
dapat menembus bahan-bahan yang tidak dapat melewatkan
cahaya yang nampak sehingga cahaya infra merah tetap
mempunyai karakteristik seperti halnya cahaya yang nampak oleh
mata.

Pada Sistem pengontrolan lampu rumah tangga saat ini
masih menggunakan saklar. Dan lampu yang digunakan oleh
setiap rumah lebih dari satu serta jarak antar saklar lampu yang
berjauhan membuat kita tidak dapat menghemat waktu dan
tenaga, pekerjaan menjadi lebih lambat, serta dapat menyebabkan
pemborosan dalam penggunaan kabel listrik di rumah tangga.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka penulis bermaksud
merancang Sistem switching lampu rumah tangga dengan

memanfaatkan Passive Infrared System (PIR).

SMART HOME LIGHTING CONTROL SYSTEM
BERBASIS INTERNET OF THINGS MENGGUNAKAN
SENSOR PIR PADA PT.MULTI BINTANG
INDONESIA, Tbk



1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan hasil observasi di PT.MultiBintang Indonesia
maka pokok-pokok masalah yang diambil dalam penelitian ini,

yaitu:

a. Bagaimana menanggulangi masalah saving energy yang
terjadi di PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk?

b. Bagaimana menerapkan teknologi smart lighting yang
digunakan untuk menghemat energy dengan menggunakan
wireless?

¢. Bagaimana menciptakan suatu sistem pengontrolan lampu di
lingkungan perusahaan berbasis I0T?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam pembuatan tugas akhir ini adalah:

a. Ruang lingkup sistem hanya pada pembuatan pengontrolan
smart lighting berbasis 10T.
b. Pengontrolan smart lighting hanya pada sistem otomatis

menggunakan sistem wireless.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan ini adalah:

a.  Untuk mendeteksi pergerakan manusia pada siang hari yang
akan mematikan lampu secara otomatis, sehingga
menghindari pemborosan listrik yang besar dengan jarak

tertentu.



Mengimplementasikan dan  menerapkan sistem smart
lighting berbasis 10T.
Meciptakan suatu sistem pengontrolan lampu secara otomatis

yang menghemat waktu dan tenaga.

1.5 Manfaat Penelitian

1.6

Manfaat yang dapat diambil dari penulisan ini adalah:

Membantu dalam visi perusahaan dalam mengurangi atau
mengatasi global warming.

Mengurangi tingginya tingkat konsumsi pemakaian listrik di
perusahaan.

Sistem pengontrolan lampu berbasis 10T dalam perusahaan
dapat beroprasi secara otomatis, sehingga mengurangi
kemungkinan human error.

Metodelogi Penelitian

1.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh

informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini melalui dokumen tertulis mamupun elektronik dari
PT. Multi Bintang Indonesia, Thk.

1.6.1.1 Survey

Survey yang digunakan untuk mendapatkan
suatu pendekatan penelitian yang pada umumnya

digunakan untuk pengumpulan data yang luas dan



banyak. Tujuan Penulis melakukan Survey adalah

untuk:

a. Observasi

Melalui observasi kebagian yang berhubungan
dengan kegiatan yang akan diimplementasikan
smart lighting, untuk mendapatkan gambaran yang
jelas mengenai pelaksanaan sistem yang akan
berjalan.

b. Wawancara

Wawancara bertujuan untuk pengumpulan data dan
mengetahui bagaimana sistem dapat diterapkan
dalam perusahaan, wawancara dilakukan diantara

lain untuk:

1. Mencari informasi faktual secara mendetail
untuk memecahkan suatu masalah.

2. Mengindentifikasikan masalah-masalah atau
untuk mendapat justifikasi keadaan dan
kegiatan-kegiatan yang sedang berjalan.

3. Untuk mengetahui hal-hal yang dilakukan
oleh orang — orang yang menjadi sasaran
penelitian dalam memecahkan masalah,
sebagai bahan penyusunan rencana dan

pemganbilan keputusan dimasa mendatang.



1.6.1.2 Studi Pustaka

Studi  Pustaka yang digunakan  untuk
mempelajari berbagai buku atau referensi serta hasil
penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna
untuk mendapatkan landasan teori mengenai

masalah yang diteliti.



